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Abstract: Generasi penerus bangsa sebagian besar dibentuk oleh pendidikan
yang menghasilkan calon guru yang berkualitas. Peran guru dapat menentukan
kualitas pembelajaran dengan mengembangkan sistem pembelajaran yang kreatif
dan inovatif. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis persepsi motivasi
mahasiswa menjadi guru administrasi perkantoran. Penelitian ini merupakan
penelitian deskriptif dengan metode pengumpulan data yang digunakan adalah
penyebaran angkat/kuesioner. Populasi pada penelitian ini adalah 64 mahasiswa
prodi Pendidikan Administrasi Perkantoran dan teknik analisis data mencakup:
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi mahasiswa Pendidikan
Administrasi Perkantoran menjadi guru dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara
lain: faktor intrinsik dan faktor ekstrinsik. Faktor intrinsik mencakup: motivasi,
persepsi, emosional, bakat, dan penguasaan ilmu pengetahuan. Sedangkan faktor
ekstrinsik mencakup: lingkungan keluarga dan lingkungan sosial. Sehingga
mahasiswa Pendidikan administrasi perkantoran termotivasi menjadi guru
dipengaruhi oleh faktor intrinsik atau faktor yang terdapat dalam diri mahasiswa

PENDAHULUAN

Generasi penerus bangsa sebagian besar
dibentuk oleh pendidikan yang menghasilkan
calon guru yang berkualitas. Untuk mencapai
tujuan ini, bagi calon guru mampu untuk
mengembangkan sistem pembelajaran yang
kreatif dan efisien. Salah satu Program Studi di
Universitas Negeri Surabaya ialah Pendidikan
Administrasi Perkantoran yang mencetak lulusan
untuk menjadi seorang guru untuk meningkatkan
kompetensi calon guru. Menurut Sudjoko (2020),
calon guru harus memiliki kompetensi, termasuk
kompetensi  profesional. Sehingga melalui
profesionalisme guru dalam pembelajaran, guru
mampu mengembangkan pendidikan secara
sadar dan tanggung jawab dalam menjalankan
tugasnya. Sebelum mengajar, guru harus
mempersiapkan diri secara matang, meliputi
keterampilan mengajar, penguasaan materi,
keterampilan mengajar, dan keterampilan
pengelolan kelas. Salah satu faktor internal yang
mempengaruhi mahasiswa menjadi guru adalah
motivasi. Motivasi merupakan perubahan energi
dalam setiap individu (pribadi) dari seseorang
dengan perasaan emosional reaktif untuk
mencapai tujuan (Hayun, 2015). Dengan
motivasi, mahasiswa akan merasa senang dengan
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dan faktor ekstrinsik atau faktor yang terdapat di luar diri mahasiswa.

Keywords: Guru, Motivasi, Persepsi.

sesgala sesuatu yang berhubungan dengan guru
dan akan berusaha meningkatkan kualifikasinya
untuk bisa menjadi guru profesional. Menurut
Harahap & Tirtayasa (2020), motivasi dianggap
sebagai dorongan yang mempengaruhi tindakan
seseorang  terhadap  serangkaian  proses
perilakunya dengan mempertimbangkan arah,
intensitas, dan ketekunan pada pencapaian
tujuan. Motivasi bersifat membangkitkan,
mengarahkan,  menjaga, konsisten  pada
tujuannya. Berdasarkan studi pendahuluan
dengan mahasiswa Pendidikan Administrasi
Perkantoran, tidak semua mahasiswa termotivasi
menjadi guru dikarenakan banyaknya tugas yang
harus  dipersiapkan  baik itu  sebelum
pembelajaran, pada saat pembelajaran, maupun
setelah pembelajaran dilakukan. Mahasiswa
justru lebih tertarik pada profesi lain seperti
pegawai bank atau pegawai kantor yang lain.
Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti
tertarik untuk meneliti tema ini. Tujuan
penelitian ini adalah untuk menganalisis persepsi
motivasi mahasiswa menjadi guru Administrasi
Perkantoran.

METODE
Jenis penelitian yang digunakan pada
penelitian ini adalah deskriptif kualitatif.
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Menurut Sugiyono (2017). Metode deskriptif
adalah penelitian yang menggambarkan atau
memaparkan keaadan objek yang diteliti sebagai
apa adanya, sesuai dengan situasi ketika
penelitian dilakukan. Penelitian ini dilakukan
dengan mengumpulkan informasi dengan metode
wawancara. kemudian dideskripsikan dan
dijelaskan berdasarkan teori-teori tertentu yang
sudah ada sebelumnya. Subjek penelitian adalah
mahasiswa  Program  Studi  Pendidikan
Administrasi  Perkantoran  Angkatan 2020
sebanyak 64 mahasiswa. Teknik pengumpulan
data berupa angket yang merupakan formulir
yang berisi beberapa pertanyaan atau pernyataan
yang ditujukan kepada sekelompok orang untuk
memperoleh  tanggapan penelitian.  Pilihan
jawaban angket menggunakan skala likert yang
terdiri dari: Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Ragu-
ragu (R), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak
Setuju (STS). Adapun indikator dari motivasi
menjadi guru menurut Nasrullah, et al (2018),
antara lain: 1) faktor intrinsik (motivasi, persepsi,
emosional, bakat, penguasaan ilmu pengetahuan)
dan 2) faktor ekstrinsik (lingkungan keluarga,
lingkungan sosial). Teknik analisis data
penelitian berdasarkan Miles dan Huberman
mencakup: 1) pengumpulan data, 2) reduksi data,
3) penyajian data, dan 4) penarikan kesimpulan
(Mukhtar, 2013).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Guru dalam memberikan pengetahuan
akan berinteraksi langsung dengan norma dan
nilai sosial. Oleh karena itu, guru dalam
menyampaikan ilmu pengetahuan secara tidak
langsung ikut bertanggung jawab kepada
perkembangan dalam diri kepribadian peserta
didik. Sehingga proses pembelajaran yang
diciptakan harus dapat merangsang siswa untuk
belajar secara aktif dan kreatif. Dorongan positif
seorang untuk termotivasi menjadi seorang guru
tentu saja akan berpengaruh positif terhadap
bagaimana tugas dan kewajiban yang dijalankan.
Hal ini sesuai dengan pendapat Karweti (2010)
yang menyatakan bahwa alasan atau motif
sebagai profesi guru adalah komitmen yang
tinggi dan menunjukkan panggilan mulai dari
profesi tersebut. Indikator dari motivasi menjadi
guru dapat diketahui bahwa untuk faktor intrinsik
yang motivasi sebanyak 10,94% (Sangat Setuju),
25% (Setuju), 42,19% (Ragu-ragu), 17,19%
(Tidak Setuju), 4,69% (Sangat Tidak Setuju).
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Berdasarkan persentase tersebut
menunjukkan bahwa calon guru pada mahasiswa
termotivasi karena mendapatkan respon positif
dan dukungan dari teman sebaya. Teman sebaya
memiliki pengaruh yang penting terhadap minat
seseorang menjadi guru. Semakin tinggi
pengaruh teman sebaya dalam mempengarui
individu untuk menjadi guru maka akan semakin
tinggi keinginan individu tersebut berminat untuk
menjadi guru, begitu pulasebaliknya sebaliknya
(Sari, 2018). Penelitian Puspasari & Muyassaroh

(2023) juga menyatakan bahwa apabila
mahasiswa sudah termotivasi, maka akan
mempunyai  keinginan untuk sukses dan

mempunyai gambaran di masa depan. Untuk
faktor persepsi sebanyak 12,5% (Sangat Setuju),
40,63% (Setuju), 32,81% (Ragu-ragu), 12,5%
(Tidak Setuju), 1,56% (Sangat Tidak Setuju).
Berdasarkan persentase tersebut menunjukkan
bahwa mahasiswa telah mengetahui tanggung
jawab yang besar sebagai seorang guru, mereka
menyadari bahwa menjadi guru perlu menguasai
hak, tugas, kewajiban dan kompetensi sesuai
dengan Undang-undang No. 14 (2005) Pasal 10
Ayat 1 mengenai Guru dan Dosen.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian
Fadilla, Sawiji, & Murwaningsih (2020) yang
hasil penelitiannya menunjukkan bahwa persepsi
profesi guru terhadap minat menjadi guru pada
mahasiswa pendidikan Administrasi Perkantoran
FKIP UNS berpengaruh signifikan. Untuk faktor
emosional sebanyak 6,25% (Sangat Setuju),
28,13% (Setuju), 40,63% (Ragu-ragu), 17,19%
(Tidak Setuju), 7,81% (Sangat Tidak Setuju).
Penelitian ini didukung oleh pendapat Slameto
yang menyatakan bahwa seseorang dikatakan
siap untuk menjadi guru apabila mampu
merespon dengan tiga segi kondisi, antara lain: 1)
kondisi  fisik, mental dan emosional; 2)
kebutuhan, motif, dan tujuan; 3) keterampilan,
pengetahuan, dan pemahaman lain (Riahmatika
& Widhiatuti, 2019). Untuk faktor bakat
sebanyak 6,25% (Sangat Setuju), 28,13%
(Setuju), 29,69% (Ragu-ragu), 26,56% (Tidak
Setuju), 9,38% (Sangat Tidak Setuju). Penelitian
ini sejalan dengan penelitian Trisnaeni, Maryono,
& Fuadi (2023) yang menyatakan bahwa bakat
berpengaruh besar terhadap motivasi seseorang,
sebab bakat dapat menentukan keberhasilan
seserang dan juga dapat menumbuhkan dan
memperkuat minat. Untuk faktor penguasaan
ilmu pengetahuan sebanyak 9,38% (Sangat
Setuju), 32,81% (Setuju), 43,75% (Ragu-ragu),
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12,5% (Tidak Setuju), 1,56% (Sangat Tidak
Setuju).

Penelitian ini didukung dengan penelitian
Yulianto & Khafid (2016) yang menyatakan
bahwa guru yang profesional merupakan seorang
pendidik yang memiliki kompetensi-kompetensi
seorang guru dan memiliki dedikasi penuh
terhadap profesinya. Kompetensi yang dimaksud
adalah kompetensi mengajar yang merupakan
kemampuan atau kecakapan seseorang yang
memiliki  pengetahuan, keterampilan, dan
pengalaman yang dapat diterapkan dengan baik
dan penuh tanggung jawab untuk melaksanakan
tugas mengajar. Sedangkan untuk faktor
ekstrinsik yang lingkungan keluarga sebanyak
12,5% (Sangat Setuju), 20,31% (Setuju), 34,38%
(Ragu-ragu), 28,13% (Tidak Setuju), 4,69%
(Sangat Tidak Setuju). Berdasarkan presentase
tersebut menunjukkan bahwa calon guru pada
mahasiswa dapat dilihat apabila situasi rumah,
dukungan dan ekonomi keluarga membaik dan
tercukupi maka akan meningkatkan motivasi
untuk mengikuti pendidikan lebih lanjut atau
pelatihan pengajar. Lingkungan keluarga akan
memberikan perhatian yang lebih mengenai
pendidikan anaknya dan akan mendukung
anaknya untuk menjadi guru. Keadaan ekonomi
orang tua juga menjadi alasan untuk
menyekolahkan anaknya hingga perguruan tinggi
untuk mewujudkan cita-cita anaknya (Indrianti &
Listiadi, 2021). Penelitian ini juga sejalan dengan
penelitian Puspasari & Rahmawati (2023) yang
menyatakan bahwa peran lingkungan keluarga
yang memadai sangat mendukung dalam
menyiapkan mahasiswa menjadi calon guru.
Untuk faktor ekstrinsik yang lingkungan sosial
sebanyak 17,19% (Sangat Setuju), 37,5%
(Setuju), 34,38% (Ragu-ragu), 7,81% (Tidak
Setuju), 3,13% (Sangat Tidak Setuju).
Berdasarkan persentase tersebut menunjukkan
bahwa baik tidaknya kondisi lingkungan sosial
mahasiswa dapat memberikan pengaruh terhadap
motivasi mahasiswa menjadi guru. Lingkungan
sosial dapat memberikan dukungan penuh
kepada mahasiswa untuk dapat meningkatkan
motivasi mereka dengan penuh semangat untuk
mewujudkan keinginan orang-orang yang telah
mendukungnya (Ardyani & Latifah, 2018).

KESIMPULAN
Motivasi mahasiswa Pendidikan
Administrasi ~ Perkantoran  menjadi  guru

dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain:
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faktor intrinsik dan faktor ekstrinsik. Faktor

intrinsik ~ mencakup:  motivasi,  persepsi,
emosional, bakat, dan penguasaan ilmu
pengetahuan. Sedangkan faktor ekstrinsik

mencakup: lingkungan keluarga dan lingkungan
sosial.
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